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Abstract: Mitra pada program pengabdian
masyarakat ini adalah Mahasiswi STIKes As Syifa
Kisaran yang mengalami disminore ketika
mendapatkan haid.  Sehingga  diperlukan
memberikan  Pendidikan  kesehatan tentang
pengaruh masase abdominal effleurage dan
kompres air hangat untuk mengatasi nyeri
disminore yang sering dialami oleh remaja. Adapun
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswi
STIKes As Syifa Kisaran tentang tata cara
melakukan masase abdominal effleurage dan
kompres air hangat sehingga mahasiswi STIKes As
Syifa Kisaran dapat mempraktekkannya di rumah
agar dapat mengurangi nyeri disminore yang
mereka alami.

Pendahuluan

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2020, kejadian
dismenorea adalah 1.769.425 (90%) wanita yang menderita dismenorea, dengan 10-16%
menderita dismenorea berat. Angka kejadian dismenorea di dunia sangat tinggi. Besar rata-
rata lebih dari 50% wanita menderita karenanya (Herawati, 2021). Di Indonesia angka
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kejadian dismenorea adalah 64,25%, terdiri dari 54,89% dismenorea primer dan 9,36%
dismenorea sekunder. Selama 50 tahun terakhir, 75% wanita pernah mengalami kram
menstruasi. Gejala dismenorea primer biasanya muncul pada wanita usia subur dan wanita
yang belum pernah hamil (Indah & Susilowati, 2022).

Di Indonesia, pada tahun 2020 dikatakan sembilan puluh persen perempuan
Indonesia pernah mengalami dismenorea. kejadian dismenore di Indonesia sebesar enam
puluh empat persen yang terdiri dari lima puluh empat persen dismenorea primer dan
Sembilan persen dismenore sekunder. Prevalensi tahun 2020 dismenorea berdasarkan
diagnosis dokter pada penduduk umur besar dari lima belas tahun menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, Riskesdas 2020 sebanyak Sembilan puluh
empat persen jiwa (Amelia et al., 2024).

Astarto menulis bahwa Disminore merupakan salah satu jenis rasa tidak nyaman
pada menstruasi yang paling banyak menyerang perut bagian bawah, namun bisa juga
menjalar ke paha atas, betis, punggung bawah, dan pinggang. Ada dua jenis disminore:
disminore primer, yang tidak berhubungan dengan penyakit panggul, dan disminore
sekunder, yang disebabkan oleh kelainan yang mendasari seperti kista ovarium atau
endometriosis (Dhirah & Ulfira, 2021).

Pengobatan Message effleurage abdomen ialah memijat bagian perut, tangan,kaki,
dan bagian tubuh lainnya dengan terapi effleurage yang menargetkan sumber utama nyeri.
Refleks adalah respons otonom satu atau lebih organ tubuh terhadap rangsangan eksternal.
Pijatan di bawah ini merangsang sistem saraf, sehingga menghasilkan efek menenangkan.
Aliran darah yang lebih lancar bisa dihasilkan dari kemampuan pijatan ini dalam
melepaskan simpul saraf di pembuluh darah (Urbaningrum, 2022).

Message abdomen effleurage adalah terapi manajemen nyeri non farmakologis
yang menghangatkan otot perut, meningkatkan relaksasi fisik, dan meningkatkan sirkulasi
darah. Tehnik abdomen effleurage adalah metode relaksasi yang bebas risiko, hemat biaya
dan non-invasif. Anda dapat menggunakan pendekatan ini sendiri atau dengan bantuan
orang lain (Urbaningrum, 2022).

Berman dkk (2006) Kompres hangat ialah kompres yang menggunakan botol yang
dibungkus kain untuk perpindahan panas dari botol panas ke dalam perut yang akan
melancarkan sirkulasi darah dan menurunkan nyeri pada wanita yang mengalami
disminore (Asmarani, 2020).

Studi tentang efektivitas terapi kompres hangat dalam mengurangi keparahan nyeri
haid mengungkapkan bahwa sebanyak 23 orang (48,9%) mengalami myeri sedang, 14
orang (29,8%) mengalami nyeri ringan, dan sepuluh orang (21,3%) pernah mengalami
nyeri berat sebelumnya. Untuk penerapan kompres hangat. Menurut Maidartati dkk.
(2018), sebagian besar responden mengalami disminore ringan setelah menggunakan
kompres hangat, yaitu 33 responden melaporkan 70,2% kasus, diikuti 13 responden
melaporkan kasus sedang (26,7%) dan 1 responden melaporkan tidak ada gejala (2,1%)
(Asmarani, 2020).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Kampus Stikes As Syifa Kisaran
dengan jumlah 35 orang mahasiswi STIKes As Syifa Kisaran. Berdasarkan hasil
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wawancara dengan remaja terdapat 35 orang mahasiswi yang mengalami disminore. Dan
setelah ditanya tidak mengetahui dan belum pernah melakukan apa itu Masase Abdominal
Effleurage dan tau tentang kompres air hangat namun tidak pernah melakukan untuk
meredakan nyeri disminore. Dan hanya meminum obat-obatan seperti Mefenamic Acid
untuk meredakan nyeri. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Efektivitas Masase Abdominal Efflurage dan Kompres Air
Hangat Terhadap Nyeri Disminore pada Mahasiswi Kebidanan STIKes As Syifa Kisaran
Tahun 2024.

Metode Pelaksanaan

Dalam pengabdian ini, metode pelaksanaan yang dilakukan oleh tim pengabdian
adalah:

a. Mempersiapkan materi pelatihan bersama dengan tim pengabdian dari survey
awal yang dilakukan kepada mitra

b. Melakukan diskusi tentang pengaruh masase abdominal effleurage dan kompres
air hangat

c. Memberikan materi pengetahuan dan membuka wawasan kepada mahasiswi

bahwa nyeri disminore yang dialami ketika haid dapat diatasi dengan
melakukan masase abdominal effleurage dan kompres air hangat

d. Pelatihan tentang tata cara pelaksanaan dan langkah-langkah yang tepat dalam
melakukan masase abdominal effleurage dan kompres air hangat

e. Pendampingan kepada mahasiswi STIKes As Syifa Kisaran tentang pengaruh
masase abdominal effleurage dan kompres air hangat terhadap penurunan
disminore.

Hasil dan Pembahasan
Hasil yang sudah dicapai dalam pengabdian ini adalah :

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan kepada Mahasiswi STIKes As Syifa
Kisaran agar dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang Pengaruh Masase
Abdominal Effleurage Dan Kompres Air Hangat dalam mengurangi intensitas disminorea
sehingga mahasiswi STIKes As Syifa Kisaran dapat melakukannya sendiri dan
permasalahan nyeri haid pada mahasiswi STIKes As Syifa Kisaran dapat teratasi dengan
baik.

Prosedur Tindakan Massage Effleurage
Metode massage effleurage menurut Suntanto dan Batihalim & Novi Toikene
(2021) adalah sebagai berikut:
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1. Persiapan sebelum pelaksanaan
a. Persiapan ruangan yang nyaman, terhindar dari kebisingan, bersih dan tertutup.
b. Menyiapkan: - 1 buah handuk kecil

2. Langkah-langkah dalam melakukan massage effleurage adalah sebagai berikut:
1. Mencuci tangan

2. Melakukan usapan pada kedua telapak tangan
3. Gerakkan kedua tangan melingkari abdomen
4. Dimulai dari abdomen bagian bawah diatas simpisis pubis

6. Kemudian ke fundus uteri kemudian turun ke umbilicus dan kembali ke perut
bagian bawah diatas simpisis bentuk pola gerakan seperti “kupukupu”, lakukan

gerakan 4 kali dalam hitungan 1-8, kemudian istirahat sejenak dalam hitungan
1-4.
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dibutuhkan.

Kompres hangat merupakan pengompresan yang dilakukan dengan
mempergunakan buli-buli panas atau botol air panas yang di bungkus kain yaitu secara
konduksi dimana terjadi pemindahan panas dari buli-buli ke dalam tubuh sehingga
menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan terjadi penurunan ketegangan otot
sehingga nyeri haid yang dirasakan akan berkurang atau hilang. Kompres hangat sebagai
metode yang sangat efektif untuk mengurangi nyeri (Yunianingrum, 2017). Dampak
fisiologis dari kompres hangat adalah pelunakan jaringan fibrosa, membuat otot tubuh
lebih rileks, menurunkan atau menghilangkan rasa nyeri, dan memperlancar aliran darah
(Munthe, 2021).

Pemberian kompres hangat merupakan salah satu tindakan mandiri. Efek hangat
dari komprs dapat menyebabkan vasodilatasi pada pembuluh darah yang nantinya akan
meningkatkan aliran darah ke jaringan penyaluran zat asam dan makanan ke sel-sel di
perbesar dan di pembuangan dari zat-zat diperbaiki yang dapat mengurangi rasa nyeri
haid primer yang disebabkan suplai darah ke endometrium kurang. Pemberian kompres
hangat mempunyai prinsip pengantaran panas melalui konduksi yaitu dengan
menempelkan botol yang berisi air hangat pada perut sehingga akan terjadi
perpindahanpanas dari botol tersebut kedalam perut sehingga akan menurunkan nyeri
pada wanita dengan disminore primer. Kompres air hangat ini sangat efektif dalam
menurunkan nyeri menstruasi (Mastaida Tambun & Martaulina Sinaga, 2022)
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-

Menurut (Pusporini, 2021), manfaat kompres hangat yaitu :

Mengurangi atau membebaskan nyeri

Mengurangi atau mencegah spasme otot

Memberikan rasa hangat pada daerah tertentu

Meningkatkan suhu kulit lokal

Melancarkan sirkulasi darah

Menstimulasi pembuluh darah

Merangsang peristaltik usus

Memberikan ketenangan dan kenyamanan

Pelunakan jaringan fibrosa, mempengaruhi oksigenisasi jaringan sehingga dapat
mencegah kekakuan otot, memvasodilatasikan dan memperlancar aliran darah,
sehingga dapat menurunkan atau menghilangkan rasa nyeri

Evaluasi dilakukan yaitu dengan memberikan kesempatan tanya jawab kepada para

peserta yang kurang mengerti atau memahami isi materi yang berkaitan dengan protokol
kesehatan.

Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan Bersama Mahasiwi
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STIKes As Syifa Kisaran

Gambar 2. Penyampaian Materi Pelatihan Bersama Mahasiswi

STIKes As Syifa Kisaran

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yaitu Peningkatan Pengetahuan Tentang Pengaruh
Masase Abdominal Effleurage Dan Kompres Air Hangat Terhadap Nyeri Disminore Pada
Mahasiswi Kebidanan STIKes As Syifa Kisaran semakin meningkat. Terbukti dengan
meningkatnya wawasan dan pengetahuan mahasiswi STIKes As Syifa Kisaran tentang
Pengaruh Masase Abdominal Effleurage Dan Kompres Air Hangat Terhadap Nyeri Disminore.
Dan dengan dilakukan pelatihan bagaimana tata cara dan langkah-langkah yang tepat dalam
melakukan Masase Abdominal Effleurage Dan Kompres Air Hangat kepada mahasiswi
STIKes As Syifa, sehingga mereka dapat memperaktekkannya secara langsung di rumah
masing-masing, agar dapat menurunkan tingkat nyeri disminorea yang dialami mahasiswi
STIKes As Syifa Kisaran, dan dengan begitu mereka dapat melakukan aktivitas pembelajaran
dengan baik dan lancar.
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